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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar  

       Hasil bevlajar mevrupakan suatu pevncapaian yang di pevrovlevh 

pevsevrta didik mevlalui provsevs pevmbevlajaran, hasil pevmbevlajaran dapat 

dipevngaruhi ovlevh cara pevngajaran pevndidik yang di lakukan ovlevh pevsevrta 

didik jika dapat provsevs pevmbevlajaran pevngajaran dilakukan devngan baik 

maka provsevs pevmbevlajaran dapat dikatakan bevrhasil dan sevsuai devngan yang 

di harapkan 

a.   Pevngevrtian Hasil Bevlajar 

Hasil bevlajar mevrupakan pevrubahan pevrilaku atau kevmampuan 

yang dipevrovlevh siswa sevtevlah mevngikuti provsevs pevmbevlajaran. Mevnurut 

Sudjana (2010, hlm. 22), hasil bevlajar adalah kevmampuan yang 

dimiliki siswa sevtevlah mevnevrima pevngalaman bevlajar. Hasil ini 

mevncakup aspevk kovgnitif (pevngevtahuan), afevktif (sikap), dan 

psikovmovtovrik (kevtevrampilan). 

Mevnurut Jihad Asevp & Abdul Haris (2013, hlm. 14) mevnyatakan 

bahwa hasil bevlajar mevrupakan kevmampuan yang dipevrovlevh anak 

sevbagai hasil dari bevrpartisipasi dalam kevgiatan bevlajar. Guru biasanya 

mevnevtapkan tujuan pevmbevlajaran untuk kevgiatan instruksiovnal atau 

pevmbevlajaran. Para siswa yang bevrhasil mevncapai tujuan 

pevmbevlajaran aadalah para siswanyang bevrhasil dalam bevlajar. 

Sevdangkan mevnurut Sudijovnov (dalam Sutrisnov & Siswantov, 

2016,hlm.114) mevnyatakan bahwa hasil bevlajar sevbuah Tindakan yang 

bisa mevngevvaluasi dan dapat mevngungkapkan bevbevrapa aspevk yaitu 

sevpevrti aspevk provsevs bevrpikir,aspevk kevjiwaan, aspevk nilai atau sikap 

dan aspevk kevtevrampilan yang ada pada diri pevsevrta didik. 

Mevnurut Hamalik (dalam Djovnovmiarjov, T, 2020, hlm.42) 

mevnjevlaskan bahwa hasil bevlajar adalah Kevtika sevsevovrang mevmpevlajari 
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sevsuatu, maka pevrilakunya akan bevrubah misalnya dari tidak tahu 

mevnjadi tahu dan dari tidak mevngevrti mevnjadi mevngevrti. 

Nenurut Sudjana (2010, hlm. 3) sevgala sevsuatu yang dimiliki 

siswa sevbagai hasil dari kevgiatan bevlajarnya disevbut sevbagai hasil 

bevlajar. Pevruhan pevrilaku siswa sevbagai akibat dari hasil bevlajar, yang 

dapat diamati dan diukur sevbagai pevrubahan pevngevtahuan, sikap dan 

kevtevrampilan. Dapat ditarik kevsimpulan bahwa pevrubahan pevrilaku 

siswa sevbagai hasil bevlajar adalah hasil bevlajar. Pada ranah kovgnitif, 

afevktiff dan psikovmovtovrik dari provsevs bevlajar, hasil bevlajar adalah jevnis 

pevrubahan pevrilaku yang biasanya bevrtahan dari waktu kev waktu. 

 

b. Macam – Macam Hasil Bevlajar 

Mevnurut Sovpiatin & Sahrini (dalam Yulianti, dkk,2018, hlm. 

205 - 207) mevnyevbutkan bahwa hasil bevlajar digovlovngkan mevnjadi tiga 

ranah, yaitu: 

1. Ranah Kovgnitif.ada evnam aspevk yang bevrkaitan devngan ranah 

kovgitif, yaitu: 

a) Pevngevtahuan/Ingatan (C1) 

b) Pevmahaman (C2) 

c) Pevnevrapan (C3) 

d) Analisis (C4) 

e) Sintesis (C5) 

f) Evaluasi (C6) 

2. Ranah Afevktif. Sikap yang bevrhubungan devngan ranah afevktif, 

yang mevncakup lima aspevk bevrikut: 

a) Mevnevrima (Revceviving) 

b) Mevnanggapi (Revspovnding) 

c) Pevnilaian (Valuating) 

d) Ovrganisasi (Ovrganizatiovn) 

e) Karaktevristik suatu nilai atau kovmplevks nilai. 

3. Ranah Psikovmovtovr. Ranah ini mevncakup tiga aspevk yang tevrkait 
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devngan hasil bevlajar kevtevrampilan sevrta kapasitas untuk bevrtindak, 

juga revlevvevn. Adapun tiga aspevk tevrsevbut, yaitu; 

a) Kevtevrampilan Mevtovrik (Muscular ovr movtovr skills) 

b) Manipulasi bevnda-bevnda (Manipulatiovn ovf matevrials ovr ovbjevct) 

c) Kovovrdinasi (Nevurovmuscular) 

Sevdangkan mevnurut Susantov (2013, hlm.6) mevnyatakan bahwa 

sevgala sevsuatu yang dipevlajari siswa di sevkovlah tevrmasuk dalam 

pevnilaian hasil bevlajar siswa sevpevrti pevngevtahuan, sikap, dan 

kevtevrampilan yang bevrkaitan devngan mata pevlajaran yang diajarkan 

kevpada siswa. Ada tiga katagovri untuk hasil bevlajar siswa,1) ranah 

kovgnitif, yang mevliputi kevcevrdasan Bahasa dan kevcevrdasan lovgis- 

matevmatis; 2) Ranah afevktif, yang mevncakup kevcevrdasan evmovsiovnal 

sevrta kevcevrdasan intevrpevrsovnal dan intrapevrsovnal sikap dan nilai; 3) 

Ranah psikovmovtovrik, yang mevliputi kevtevrampilan kinevstevtik, visual- 

spasial, musical, dan kevcevrdasan. 

Bevrdasarkan paparan dari para ahli di atas, pevnevlitian dapat 

mevnyimpulkan bahwa hasil bevlajar mevmiliki tiga maam anah, yaitu 

ranah kovgnitif, afaktif dan psikimovtovrik siswa harus diajarkan kevtiga 

aspevk ini sevmaksimal mungkin dan devngan cara yang sevimbang. 

Tujuan Pevndidikan tidak akan tevrcapai sevsuai revncana jika hanya salah 

satu dari kevtiga aspevk tevrsevbut yang dipevrhatikan. Hal ini disevbabkan 

ovlevh fakta bahwa kevbevradaan kevtiganya mevrupakan satu kevsatuan 

yang utuh. 

c. Faktovr – Faktovr Yang Mevmpevngaruhi Hasil Bevlajar 

Ada banyak pevmbicaraan tevntang bagaimana mevndapatkan hasil 

bevlajar yang baik sevjak awal bevrkevmbangnya ilmu pevrilaku manusia. 

Para pevsikovlovg dan pevndidik bevrusaha mevnevntukan faktovr-faktovr yang 

mevmpevngaruhi hasil bevlajar. Para pevlaksana dan pevlaku kevgiatan 

pevmbevlajaran dapat mevmevrikan kevadaan yang levbih povsitif untuk 

mevningkatkan hasil bevlajar yang dipevrovlevh devngan mevmahami faktovr- 

faktovr yang mevmpevngauhinya. 
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Mevnurut Munadi (dalam Jamil, 2016, hlm 5-6) mevngevmukakan 

bahwa ada dua faktovr yang mevmpevngaruhi hasil bevlajar, yaitu: 

1. Faktovr Intevrnal 

Kevadaan fungsi fisiovlovgis dan kovndisi fisik adalah covntovh faktovr 

intevrnal. Faktovr fisiovlovgis mevmbevrikan dasar atau dikungan yang 

sangat baik untuk kevgiatan bevlajar. Tubuh yang dalam kevadaan 

sevhat akan mevmbevrikan pevngevtahuan yang bevrbevda devngan tubuh 

yang kurang sevhat. Nutrisi harus tevrcukupi untuk mevnjaga 

Kevsevhatan. Hal ini disevbabkan karevna kovndisi fisik yang levmah 

akibat kevkurangan makanan akan mevnyevbabkan cevpat levlah dan 

mevngantuk. 

2. Faktovr Evkstevrnal 

Faktovr evkstevrnal mevliputi bevbevrapa faktovr sevpevrti faktovr dari luar 

yang mevmpevngaruhi hasil bevlajar siswa. Adapun faktovr dari luar 

siswa yaitu bevrasal dari ovrang tua, masyarakat dan sevkovlah. 

a) Faktovr dari ovrang tua 

Kevbanyakan dari faktovr-faktovr ini dimaksudkan untuk 

mevndidik ovrang tua tevntang anak-anak mevrevka. Apakah ovrang 

tua mevndidik sevcara devmovkratis atau tidak, sevbuah tevovri dapat 

dikaitkan devngan situasi ini. Kevtika kovmunikasi bevrlansung 

satu arah, povla asuh revprevsif cevndevrung mevnevmpatkan 

kevinginan ovrang tua sevbagi yang utama. 

b) Faktovr dari masyarakat 

Pevndidikan siswa sevcara signifikan dipevngaruhi ovlevh faktovr 

masyarakat. Bahkan mevngevndalikan pevngaruh masyarakat 

pun sulit. Masyarakat mevmiliki dampak pada pevrtumbuhan 

siswa, tevrlevpas dari apakah mevrevka mevndukungnya. 

c) Faktovr dari sevkovlah Guru, mata pevlajaran yang diajarkan, dan 

mevtovdev yang digunakan adalah covntovh-covntovh faktovr yang 

bevrhubungan devngan sevkovlah. Karevna kevbanyakan siswa 

mevmusatkan pevrhatian mevrevka pada apa yang mevrevka minati, 



 

 

 

 

17 

 

 
 

nilai yang mevrevka tarima tidak sevsuai devngan yang 

diharapkan. Banyak faktovr guru yang mevnjadi pevnyevbab 

kevgagalan bevlajar siswa, mevliputi kevpribadian guru dan 

kevmampuan mevngajar untuk mata pevlajaran tevrsevbut. 

Dari bevbevrapa uraian mevnurut para ahli di atas, dapat ditarik 

kevsimpulan bahwa faktovr intevrnal dan evkstevrnal marupakan faktovr 

yang mevmpevngaruhi pevmbevlajaran. Adapun faktovr tevrsevbut adalah 

faktovr intevrnal dan evkstevrnal. Faktovr intevrnal ada pada diri siswa 

sevndiri dan faktovr evkstevrnal yang bukan bevrasal dari diri siswa atau 

faktovr dari luar siswa. Ovlevh karevna itu, agar siswa dapat bevlajar devngan 

sevbaik-baiknya, kevrja sama antara ovrang tua, sevkovlah, dan masyarakat 

sevkitar sangatlah pevnting. 

d. Indicatovr Hasil Bevlajar 

Indikatovr hasil bevlajar mevrupakan instrumevnt untuk mevngukur 

pevrubahan yang ditimbulkan ovlevh suatu pevristiwa atau aktivitas. 

Tujuan pevmbevlajaran yang diharapkan dapat dimiliki ovlevh siswa di 

akhir provsevs pevmbevlajaran tevrtevntu yang dikevnal sevbagai indikatovr 

hasil bevlajar. Kevtika mevrevncanakan provsevs pevmbevlajaran, indikatovr 

disiplin untuk mevnevntukan apakah kovmpevtevnsi dasar bevrhasil dicapai. 

Sevbagi hasilnya, indikatovr mevnjadi dasr untuk pevmbuatan alat 

pevnilaian. Hasil bevlajar siswa diukur devngan mevnggunakan bevrbagai 

indikatovr. Sudut pandang yang paling tevrkevnal adalah dari Blovovm, 

yang mevmbagi hasil bevlajar kev dalam tiga katagovri yaitu kovgnitif, 

afevktif, dan psikovmovtovrik. 

Mevnurut Movovrev (dalam Ricardov & Mevilani, 2017, hlm. 85) 

mevnyevbutkan bahwa ada tiga ranah indikatovr hasil bevlajar, yaitu: 

a. Ranah Kovgnitif: Pevngevtahuan, pevmahaman, pevngaplikasikan, 

analisis, mevngkrevasi, dan evvaluasi tevrmasuk dalam ranah kovgnitif. 

b. Ranah Afevktif: Pevnevrimaan, tanggapan, evvaluasi, 

pevngovrganisasian, dan mevnevntukan nilai mevrupakan ranah afevktif. 

c. Ranah Psikovmovtovrik. Gevrakan fundamevntal, Gevrakan gevnevric. 
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Gevrakan ovrdovnatif, dan Gevrakan krevatif. Sistevm Pevndidikan 

nasiovnal mevrupakan tujuan pevndidikan dari hasil bevlajar. 

Mevnurut Catharini Tri Ani (dalam Sari.I.P., 2022, hlm.28-29) 

mevngklasifikasi ada tiga ranah indikatovr hasil bevlajar, yaitu: 

a. Ranah Kovgniti. Dalam ranah ini sangat evrat kaitannya devngan 

kevmampuan intevlevktual di diri sevsevovrang. Siswa bevrpartisipasi 

dalam hasil bevlajar 

b. kovgnitif sevpevrti mevngingat, mevmahami, mevnevrakan, 

mevnganalisis, sintevsis, dan evvaluasi. 

c. Ranah Evfevktif. Dalam ranah ini bevrkaitan devngan kevmampuan 

sevsevovrang baik dari sevgi sevkap, nilai, pevrasaan dan evmovsi. 

Tingkatan dalam ranah ini dimulai dari pevnevrimaan, 

pevnanggapan, pevnilaian, pevngovrganisasian, dan karaktevristik 

nilai. 

d. Ranah Psikovmovtovr. Dalam ranah ini mevnyangkut tevntang gevrakan 

- gevrakan ovtovt. Adapun tingkatan dari ranah ini yaitu Gevrakan 

revflevks kevtevrampilan pada gevrak dasar kevmampuan pevrsevptual, 

kevmampuan dalam bidang fisik, Gevrakan skil yang dimulai dari 

kevtevrampilan sevdevrhana sampai yang kovmlevks. 

Bevrdasarkan pevnjevlasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

indikatovr hasil bevlajar mevmiliki tiga ranah, yaitu ranah kovgnitif 

(pevngevtahuan), afevktif (sikap), dan psikovmovtovrik (kevtevrampilan). 

e. Hubungan Movdevl Inkuiri devngan Hasil Bevlajar IPA  

Movdevl inkuiri sevjalan devngan karaktevristik mata pevlajaran IPA yang 

mevnuntut provsevs ilmiah. Pevnggunaan movdevl inkuiri tevrbukti 

mevningkatkan hasil bevlajar IPA karevna: 

1. Siswa levbih aktif dan tevrmovtivasi dalam bevlajar. 

2. Provsevs pevnevmuan mevndovrovng pevmahaman kovnsevp yang 

mevndalam. 

3. Siswa mevmpevrovlevh pevngalaman langsung dalam mevnevrapkan 

mevtovdev ilmiah. 
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Pevnevlitian tevrdahulu mevnunjukkan bahwa pevnevrapan movdevl 

pevmbevlajaran inkuiri dapat mevningkatkan kevmampuan bevrpikir kritis, 

partisipasi aktif, dan prevstasi bevlajar siswa sevcara signifikan, tevrutama 

pada mata pevlajaran IPA di tingkat sevkovlah dasar. Salah satu revfevrevnsi 

yang pevnevliti gunakahn Kevtika mevlakukan pevnevlitian untuk 

mevmpevrkuat tevovri yang digunakan dalan pevnevlitian adalah devngan 

mevngacu pada pevnevlitian tevrdahulu. Variablev-variabevl pevnevlitian yang 

akan ditevliti ovlevh pevnevliti mevrupakan subjevk dari bevbevrapa pevnevlitian 

tevrdahulu. Bevrikan pevnevlitian- pevnevlitin yang tevrkait devngan pevnevlitian 

yang dilakukan ovlevh pevnevliti, yaitu: 

a) Pevnevlitian Syaifudin (2014) yang bevrjudul’’mevningkatkan 

Aktifitas dan Hasil Bevlajar IPA devngan mevnggunakan Movdevl 

Pevmbevlajaran Inkuiri Pada Siswa Kevlas V SDN 3 Yovgyakarta 

Kevcamatan Gading Revjov Tahun Pevlajaran 2013/2014’’ 

kevsimpulannya bahwa pevmbevlajaran devngan mevnevrapkan movdevl 

pevmbevlajaran inkuiri bevrpevngaruh tevrhadap hasil bevlajar 27 IPA 

dan mevningkatkan kevmampuan siswa dalam pevmbevlajaran IPA di 

sevkovlah tevrsevbut. 

b) Rukmaliani dan Rovsnita (2017) bevrdasarkan hasil pevnevlitian yang 

dilakukan maka sevcara umum dapat disimpulkan bahwa 

pevnggunaan movdevl pevmbevlajaran inkiri bevrpevngaruh tevrhadap 

hasil bevlajar Ilmu Pevngevtahuan inkuiri bevrpevngaruh tevrhadap hasil 

bevlajar Ilmu Pevmbevlajaran Alam siswa kevlas IV SDN 27 Sungai 

Raya Kabupatevn Kubu Raya. Kevsimpulan tevrsevbut ditarik dari 

bevbevrapa sub masalah salah satunya yaitu rat-ratu hasil bevlajar 

siswa dalam pevmbevlajaran Ilmu Pevngevtahuan Alam kevlas IV SDN 

27 Sungai Raya Kabupatevn Kubu Raya mevnggunakan movdevl 

pevmbevlajaran evkspevrimevn (kevlas covntrovl) sevbevsar 60,07 devngan 

standar devviasi 6,08. 

c) Hasil pevnevlitin yang dilakukan Abdi (2014) yang bevrjudul ’’Thev 

Evffevct ovf Inquy -Basevd Levarning Mevthovds ovn Studevnts’ Acadevmic 



 

 

 

 

20 

 

 
 

Achievvevmevnt in Scievncev Covursev’’ mevnunjukkn bahwa ada 

pevrbevdaan yang sgnfikan antara hasil bevlajar IPA pevsevrta didik 

yang mevngikuti pevmbevlajaan inkuiri, pevrbevdaannya tevrlevtak pada 

lovkasi dan sampevl pevnevlitian. 

Dapat disimpulkan Model pembelajaran inkuiri memiliki 

keterkaitan yang erat dengan karakteristik mata pelajaran IPA yang 

menuntut penerapan proses ilmiah. Penerapan model ini terbukti 

mampu meningkatkan hasil belajar IPA karena mendorong siswa 

untuk lebih aktif, termotivasi, dan terlibat langsung dalam proses 

penemuan serta penerapan metode ilmiah. Penelitian sebelumnya 

seperti yang dilakukan oleh Syaifudin (2014), Rukmaliani & Rosnita 

(2017), dan Abdi (2014) menunjukkan bahwa penggunaan model 

inkuiri berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA, 

kemampuan berpikir kritis, dan partisipasi aktif siswa di sekolah 

dasar. Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri relevan dan 

efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. 

 

2. Model Pembelajaran Inkuiri  

a. Pevngevrtian Movdevl Ikuiri 

Movdevl pevmbevlajaran inkuiri mevrupakan salah satu pevndevkatan 

yang bevrtumpu pada kovnstruktivismev, yaitu mevmbangun pevngevtahuan 

mevlalui pevngalaman nyata. Inkuiri bevrasal dari bahasa Inggris 

"inquiry" yang bevrarti pevnyevlidikan. Dalam kovntevks pevndidikan, 

inkuiri mevrujuk pada provsevs pevmbevlajaran yang mevndovrovng siswa 

untuk aktif bevrtanya, mevncari infovrmasi, mevngovlah data, dan mevnarik 

kevsimpulan sevcara mandiri. 

Mevnurut Sanjaya (2011,  hlm. 196), movdevl pevmbevlajaran inkuiri 

adalah rangkaian kevgiatan pevmbevlajaran yang mevnevkankan pada 

provsevs bevrpikir kritis dan analitis untuk mevncari dan mevnevmukan 

jawaban dari suatu masalah yang dipevrtanyakan. Pevndevkatan ini 

bevrpusat pada siswa (studevnt-cevntevrevd levarning) dimana guru bevrpevran 
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sevbagai fasilitatovr yang mevmbimbing siswa dalam provsevs pevnevmuan 

pevngevtahuan. Siswa tidak hanya mevnjadi pevnevrima infovrmasi, tevtapi 

juga sevbagai pevlaku aktif yang mevmbangun pevmahamannya mevlalui 

evksplovrasi dan evkspevrimevn. 

Sevdangkan, Schmidt (dalam Rusman, 2012, hlm. 117) 

mevnyatakan “Mo vdev pevmbevlajaran inkuiri adalah suatu provsevs untuk 

mevmpevrovlevh dan mevndapatkan infovrmasi devngan mevlakukan 

ovbsevrvasi dan atau evlspevrimevn untuk mevncari jawaban atau 

mevmevcahkan masalah tevrhadap pevrtanyaan atau rumusan masalah 

devngan mevnggunakan kevsevmpatan bevrpikir kritis dan lovgis”. Sevhingga 

diharapkan movdevl pevmbevlajaran inkuiri dapat mevningkatkan hasil 

bevlajar siswa. 

Mevnurut Kurniasih dan Sani (2015, hlm. 113) mevnyatakan 

bahwa, ”movdevl pevmbevlajaran inkuiri mevrupakan movdevl pevmbevlajaran 

devngan sevni mmevrevkayasakan situasi-situasi yang sevdevmikian rupa 

sevhingga siswa bisa bevrpevran sevbagai ilmuan. Siswa diajak untuk bisa 

mevmiliki inisiatif untuk mevngamati dan mevnanyakan gevjaka alam, 

mevrancang dan mevlakukan pevngujian untuk mevnunjang atau 

mevnevntang tevovri-tevovri mevrevka, mevnganalisis data, mevnarik kevsimpulan 

dari data evkspevrimevn, mevrancang dan mevmbangun movdevl”. Mevnurut 

Hasmayati (2018, hlm. 30-31) mevngatakan bahwa sevcara umum 

movdevl pevmbevlajaran inkuiri adalah movdevl pevmbevlajaran yang mevlatih 

siswa untuk bevlajar mevnevmukan masalah. 

Mevnurut Arevnds (2013,hlm.327-328) mevnyevbutkan sintaks 

movdevl inkuiri sevbagai bevrikut: 

Tabel 2. 1 Model Pembelajaran Inkuiri 

Fase Sintaks Perilaku Guru 

1 Mevndapatkan pevrhatian 

dan mevnjevlaskan provsevs 

inkuiri. 

Guru mevnyiapkan siswa untuk 

bevlajar dan mevnjabarkan provsevs 

pevlajaran. 

2 Mevnyajikan 

pevrmasalahan inkuiri atau 

Guru mevnyajikan situasi 

bevrmasalah untuk kevjadian 
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kevjadian yang tidak 

sevsuai. 

yang tidak sevsuai kevpada siswa. 

3 Mevndovrovng siswa untuk 

mevngumpulkan data 

untuk mevnguji hipovtevsis. 

Guru mevndovrovng siswa untuk 

mevnanyakan pevrtanyaan 

mevngevnai situasi bevrmasalah 

atau kevjadian yang tidak sevsuai 

dan mevnyatakan hipovtevsis yang 

akan mevnjevlaskan apa yang 

sevdang tevrjadi. 

4 Mevrumuskan pevnjevlasan 

dan atau kevsimpulan. 

Guru mevnutup inkuiri levbih 

devkat devngan mevminta siswa 

mevrumuskan kevsimpulan dan 

  Gevnevralisasi. 

5 Mevrevflevsikan situasi 

bevrmasalah dan provsevs 

bevrpikir yang digunakan 

untuk mevnyevlidikinya. 

Guru mevminta siswa untuk 

bevrfikir mevngevnai provsevs 

pevmikiran mevrevka sevndiri dan 

untuk mevrevflevksikan provsevs 

Inkuiri. 

6 Mevminta siswa 

mevrumuskan hipovtevnsi 

untuk mevnjevlaskan 

pevrmasalahan atau 

kevjadian. 

Guru mevndovrovng siswa untuk 

mevnanyakan pevrtanyaan 

mevngevnai situasi bevrmasalah 

atau kevjadian yang tidak sevsuai 

dan mevnyatakan hipovtevsis yang 

akan mevnjevlaskan apa yang 

sevdang tevrjadi. 

 

Bevrdasarkan sintaks movdevl pevmbevlajaran inkuiri yang tevlah 

dikevmukakan ovlevh ahlidi atas, maka langkah-langkah tevrsevbut 

digunakan sevbagai acuan dalam pevnevlitian ini mevnggunakan movdevl 

pevmbevlajaran inkuiri 

 

b. Ciri-ciri Movdevl Pevmbevlajaran Inkuiri 

Menurut Santoso (2011, hlm. 53-64) Movdevl inkuiri mevmiliki bevbevrapa 

karaktevristik utama, antara lain: 

1. Mevndovrovng siswa untuk mevngajukan pevrtanyaan dan mevnyusun 

hipovtevsis. 

2. Mevnevkankan kevgiatan pevngumpulan dan analisis data. 

3. Siswa aktif dalam mevncari jawaban atas pevrtanyaan atau 

pevrmasalahan. 
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4. Mevngevmbangkan kevtevrampilan bevrpikir tingkat tinggi.  

5. Guru bevrpevran sevbagai pevmbimbing, bukan satu-satunya sumbevr 

infovrmasi 

6. Pevmbevlajaran tevrjadi mevlalui pevngalaman langsung. 

Menurut Shoimin, (2014, hlm. 86) strategi inkuiri: 

1. menekankan pada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik secara seimbang,” 

2. memberi ruang bagi siswa belajar sesuai gaya belajar mereka, 

dan prosesnya dianggap lebih bermakna 

Menurut Santoso (2015, hlm. 53) strategi inkuiri, antara lain: 

1. Berbasis penemuan 

2. Siswa sebagai pusat pembelajaran (student‑ centered) 

3. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis 

4. Menekankan pada proses, bukan hanya hasil 

5. Mendorong kemandirian dan kreativitas 

6. Berbasis masalah atau pertanyaan 

                     Menurut Santoso, (2011, hlm. 63) inkuiri memiliki ciri‑ ciri: 

1. Aktivitas siswa maksimal dalam mencari & menemukan. 

2. Siswa sebagai subjek belajar, bukan pasif. 

3. Siswa menemukan jawaban sendiri menumbuhkan percaya diri. 

4. Ada interaksi tanya jawab intensif antara guru & siswa. 

5. Membangun berpikir kritis dan intelektua  

     Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan, Model pembelajaran 

inkuiri memiliki karakteristik utama yang mendorong siswa untuk 

aktif dalam proses belajar melalui pengajuan pertanyaan, penyusunan 

hipotesis, pengumpulan dan analisis data, serta penemuan jawaban 

atas masalah yang diberikan. Model ini menekankan pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif, serta 

mengoptimalkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa 

secara seimbang. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing 

siswa untuk menemukan pengetahuan sendiri sehingga membangun 
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rasa percaya diri dan kemandirian belajar. Pembelajaran terjadi 

melalui pengalaman langsung dan interaksi intensif antara guru dan 

siswa, yang menjadikan proses belajar lebih bermakna dan berpusat 

pada siswa (student-centered). Dengan demikian, model inkuiri 

dinilai efektif untuk membangun keterampilan berpikir tingkat tinggi 

dan pemahaman konsep secara mendalam. 

 

c. Jevnis-jevnis Movdevl Inkuiri 

Menurut Banchi & Bell (2008, hlm. 26-27) vbevrapa jevnis movdevl inkuiri 

antara lain: 

1. Inkuiri Tevrbimbing (Guidevd Inquiry): Guru mevmbevrikan 

bimbingan dan pevrtanyaan untuk mevmandu provsevs pevnyevlidikan. 

2. Inkuiri Bevbas (Ovpevn Inquiry): Siswa sevpevnuhnya mevrancang dan 

mevlaksanakan pevnyevlidikan sevcara mandiri. 

3. Inkuiri Tevrstruktur (Structurevd Inquiry): Guru mevmbevrikan 

masalah dan provsevdur, siswa mevnyevlidiki dan mevnevmukan 

jawabannya sevndiri. 

Menurut Mackenzie (2018) mengungkapkan bahwa terdapat 4 jenis 

inkuiri: 

1. Structured, 

2. Controlled (mirip structured dengan kontrol guru), 

3. Guided, 

4. Free (open inquiry) 

Menurut Sarioglan & Gedik (2020, hlm.10) mendefinisikan tiga 

jenis utama: 

1. Structured Inquiry: guru beri pertanyaan dan prosedur, siswa 

menganalisis data. 

2. Guided Inquiry: guru hanya beri pertanyaan, prosedur 

dikembangkan siswa. 

3. Open Inquiry: siswa inisiatif penuh dari pertanyaan hingga 

eksekusi eksperimen 
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                       University of Wisconsin–Extension (2015, hlm. 2–3) Dokumen ini 

memperjelas struktur: 

1. Level 2 (Structured): siswa diberi pertanyaan & garis besar 

prosedur, namun hasil belum diketahui. 

2. Level 3 (Guided): siswa bertanggung jawab pada desain  

prosedur sendiri. 

3. Level 4 (Open Inquiry): siswa memilih topik, merancang  

sepenuhnya hingga melakukan laporan akhir  

                      Dari uraian diatas Ketiga model inkuiri memiliki tingkat otonomi 

yang meningkat dari: 

1. Structured Inquiry – kontrol guru tinggi, siswa mengikuti 

prosedur. Cocok untuk memperkenalkan inkuiri. 

2. Guided Inquiry – guru memberi pertanyaan, siswa merancang 

prosedurnya sendiri. Efektif dalam mengembangkan  

keterampilan berpikir kritis. 

3. Open/Free Inquiry – siswa memegang kendali penuh mulai dari  

perumusan masalah hingga prosedur; memerlukan kemampuan  

berpikir tinggi dan kemandirian. 

 

d. Tujuan dan Manfaat Movdevl Inkuiri 

Tujuan umum dari movdevl pevmbevlajaran inkuiri ini adalah 

mevmbantu siswa mevngevmbangkan disiplin dan kevtevrampilan 

intevlevktual yang dipevrlukan untuk mevmunculkan masalah dan mevncari 

jawabannya sevndiri mevlalui rasa kaingin-tahuannya itu. Mevnurut Wini 

Sanjaya (2006, hlm. 196) mevnyatakan bahwa, tujuan movdevl 

pevmbevlajaran inkuiri adalah mevmbantu siswa untuk dapat 

mevngevmbangkan disiplin intevlevktual dan kevtevrampilan bevrfikir, 

devangan mevmbevrikan pevrtanyaan- pevrtanyaan dan mevndapatkan 

jawaban atas dasar rasa ingin tahu mevrevka. 

Bevrdasarkan kevdua pevndapat tevrsevbut, maka disimpulkan bahwa 

tujuan umum movdevl pevmbevlajaraan inkuiri adalah mevmbantu siswa 
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disiplin dan kevtevrampilan intevlevktual yang dipevrlukan untuk 

mevmunculkan masalah dan kevmungkinan dapat mevncari jawabannya 

sevndiri sevhingga mevrevka dapat mevnjadi pevmevcah masalah mandiri 

Selain itu, manfaat model inkuiri dalam pembelajaran IPA 

sangat besar. Hal ini karena IPA merupakan mata pelajaran yang 

menekankan pada proses ilmiah, seperti kegiatan pengamatan, 

eksperimen, pengumpulan dan analisis data, hingga penarikan 

kesimpulan berdasarkan bukti empiris. Model inkuiri membantu 

siswa. Mengembangkan sikap ilmiah, seperti rasa ingin tahu, 

objektivitas, dan sikap terbuka terhadap bukti baru. Melatih 

keterampilan proses sains, termasuk merumuskan masalah, membuat 

hipotesis, merancang percobaan, dan memverifikasi hasil. 

Meningkatkan keterlibatan aktif siswa, karena mereka terlibat 

langsung dalam menemukan konsep-konsep sains melalui 

pengalaman nyata. Mendorong berpikir kritis dan kreatif, yang sangat 

diperlukan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri tidak hanya 

bertujuan menguasai materi IPA, tetapi juga mempersiapkan siswa 

untuk menjadi individu yang mandiri, kritis, dan mampu memecahkan 

masalah secara ilmiah dalam menghadapi tantangan di era 

globalisasi.Manfaat movdevl ini dalam pevmbevlajaran IPA sangat bevsar 

karevna IPA mevnevkankan pada provsevs ilmiah, pevngamatan, 

evkspevrimevn, dan pevnarikan kevsimpulan. 

 

e. Faktovr-faktovr yang Mevmpevngaruhi Kevbevrhasilan Inkuiri 

Menurut Jauhar (2021, hlm. 5-6) Kevbevrhasilan pevmbevlajaran inkuiri 

dipevngaruhi ovlevh bevrbagai faktovr, antara lain: 

1. Kevsiapan dan movtivasi siswa. 

2. Kevtevrampilan guru dalam mevngevlovla provsevs inkuiri. 

3. Sumbevr daya dan mevdia pevmbevlajaran yang mevmadai. 

4. Dukungan lingkungan bevlajar yang kovndusif. 
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5. Waktu yang cukup untuk pevlaksanaan sevtiap tahap inkuiri. 

                      Menurut Gholam (2019, hlm. 112–113) Gholam dalam studi 

mahasiswa calon guru menyebutkan: 

1. Faktor motivasi dan kesiapan siswa adalah landasan utama; tanpa  

mereka, siswa sulit terlibat akti 

2. Keterampilan guru dalam memfasilitasi proses inkuiri sangat  

krusial untuk membimbing berpikir kritis siswa. 

3. Sarana praktik (media & resources) harus tersedia agar  

penyelidikan berjalan bermakna. Studi ini juga menambahkan 

pentingnya dukungan kolaboratif antar siswa dan guru sebagai  

pendukung kuat keberhasilan inkuiri   

            Menurut Sundari & Utami (2024, hlm. 91–96) Penelitian di bidang 

keperawatan menemukan: 

1. Inkuiri sangat meningkatkan motivasi belajar siswa dan hasil  

pembelajaran jika lingkungan dan alat ukur (MSLQ, MCQ) 

disiapkan dengan baik. 

2. Ditekankan pentingnya dukungan lingkungan dan waktu yang 

cukup untuk memastikan tiap tahap inkuiri dapat dilaksanakan  

optimal   

Menurut Attard dkk. (2021, hlm. 12) Attard dan kolega melalui  

Wawancara guru menyoroti: 

1. Pelatihan profesional guru dalam metode inkuiri sangat 

memengaruhi tingkat keterlibatan siswa. 

2. Kemitraan dengan pihak industri atau masyarakat meningkatkan  

relevansi materi sehingga siswa menjadi lebih termotivasi dan aktif  

berpikir 

     Faktor-faktor tersebut saling berkaitan; peningkatan pada satu  

aspek (misalnya pelatihan guru) dapat memperkuat aspek lain 

(motivasi siswa, kualitas pengalaman, efisiensi waktu). Contoh: 

guru yang terlatih mampu menyediakan pertanyaan terbuka yang  

mendorong siswa berpikir kritis, membuat siswa makin terdorong  
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dan menggunakan sumber daya secara optimal. 

 

f. Karaktevristik Movdevl Pevmbevlajaran Inkuiri 

Mevnurut Sanjaya (2006, hlm. 196) ada bevbevrapa hal yang mevnjadi 

karaktevristik utama dalam mevtovdev pevmbevlajaran inkuiri yaitu: 

1. Mevtovdev inkuiri mevnevkankan kevpada aktivitas siswa sevcara 

maksimal untuk mevncari dan mevnevmukan. Dalam provsevs 

pevmbevlajaranya, siswa tidak hanya bevrpevran sevbagi pevnevrima 

pevlajaran mevlalui pevnjevlasan guru sevcata vevrbal, tevtapi mevrevka 

bevrpevran untuk mevnevmukan sevndiri inti dari matevri pevlajaran itu 

sevndri. 

2. Sevluruh aktifitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mevncari 

dan mevnevmukan jawaban sevndiri dari sevsuatu yang 

dipevrtanyakan, sevhingga di harapkan dapat mevnumbuhkan sikap 

pevrcaya diri (Sevlf Bevlievf). Devngan devmikian, mevtovdev pevmbevlajaran 

inkuiri mevnevmpatkan guru bukan sevbagai sumbevr bevlajar akan 

tevtapi sevbagai fasilitatovr dan movtivatovr bevlajar siswa. 

3. Tujuan dari pevnggunaan mevtovdev inkuiri dalam pevmbevlajaran 

adalah mevngevmbangkan kevmampuan bevrpikir sevcara sistevmatis, 

lovgis dan kritis atau mevngevmbangkan kevmampuan intevlevktual 

sevbagai bagian dari provsevs mevntal. 

Menurut Bell, S., Urhahne, D., Schanze, S., & Ploetzner (2018, 

hlm. 45–46) “Inkuiri terstruktur dan terbimbing tidak hanya memupuk 

pemahaman siswa tentang konsep-konsep ilmiah, tetapi juga 

penalaran ilmiah dan kepercayaan diri mereka. Menurut Liew, C. Y. 

& Treagust, D. F. (2019, hlm. 78–79) “Kelas berbasis inkuiri 

mengharuskan guru untuk menciptakan tugas-tugas terbuka di mana 

siswa mengajukan pertanyaan dan merencanakan investigasi sendiri, 

yang meningkatkan otonomi dan berpikir kritis.” Menurut Jiraporn, S. 

& Suwattananuruk (2021, hlm. 12–13) “Tingkat keterlibatan siswa 

yang tinggi, penalaran yang mendalam, dan keyakinan dalam temuan 
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muncul ketika guru bertindak sebagai fasilitator yang memandu 

inkuiri, alih-alih sebagai penyampai fakta.” 

Dapat disimpulkan Karakteristik model inkuiri mencakup: 

1. Keterlibatan aktif siswa dalam menemukan konsep; 

2. Guru sebagai fasilitator, bukan sumber utama; 

3. Membangun berpikir sistematis, logis, dan kritis; 

4. Meningkatkan kepercayaan diri dan otonomi belajar siswa. 

Pendapat ahli menguatkan bahwa penekanan inkuiri pada motivasi, 

reasoning ilmiah, dan keterlibatan mendalam merupakan pilar 

keberhasilan pembelajaran. Guru yang mampu merancang skenario 

dan mendampingi, serta siswa yang didorong untuk bertanya dan 

mengeksplorasi, akan menghasilkan proses belajar yang bermakna 

dan efektif. 

 

g. Kevunggulan Movdevl Inkuiri 

Menurut Hamruni (2012, hlm. 100) Movdevl pevmbevlajaran inkuiri 

mevrupakan movdevl pevmbevlajaran yang banyak dianjurkan karevna 

stratevgi ini mevmiliki bevbevrapa kevunggulan, di antaranya sevbagai 

bevrikut: 

1. Movdevl ini mevrupakan stratevgi pevmbevlajaran yang mevnevkankan 

kevpada pevngevmbangan aspevk kovgnitif, afevktif, dan psikovtovr sevcara 

sevimbang sevhingga pevmbevlajaran mevlalui stratevgi ini dianggap 

levbih bevrmakna. 

2. Movdevl ini dapat mevmbevrikan ruang kevpada siswa untuk bevlajar 

sevsuai devngan gaya bevlajar mevrevka. 

3. Movdevl ini mevrupakan stratevgi yang dianggap sevsuai devngan 

pevrkevmbangan psikovlovgi bevlajar movdevrn yang mevnganggap 

bevlajar adalah provsevs pevrubahan tingkah laku bevrkat adanya 

pevngalaman. 

4. Mevuntungan lain adalah stratevgi pevmbevlajaran ini dapat mevlayani 

kevbutuhan siswa yang mevmiliki kevmampuan di atas rata-rata. 
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Menurut Hamruni (2012, hlm. 100) Model inkuiri menekankan 

pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 

seimbang; memberikan ruang bagi siswa sesuai gaya belajar; sesuai 

psikologi belajar modern; dan melayani siswa berkemampuan tinggi.   

Model ini dianggap lebih bermakna karena mendukung tumbuhnya 

berbagai ranah perkembangan siswa dan menerapkan pengalaman 

langsung dalam belajar. Menurut Shoimin (2014, hlm. 86) Model 

inkuiri menekankan pengembangan aspek kognitif, afektif, 

psikomotorik; memberi kesempatan sesuai gaya belajar; cocok 

dengan model psikologi belajar modern; dapat diterapkan pada siswa 

berkemampuan di atas rata-rat. Strategi inkuiri menghasilkan 

pembelajaran bermakna karena merangsang semua ranah, cocok 

untuk beragam tipe siswa serta mendorong siswa unggul untuk 

berkembang optimal. Menurut Roestiyah (2012, hlm. 76)  Model ini  

membentuk dan mengembangkan self-concept, memperkuat ingatan 

dan transfer, mendorong inisiatif dan objektivitas, memberi kepuasan 

intrinsik, mengembangkan bakat, kebebasan belajar, dan 

menghindarkan cara belajar tradisional. Selain akademis, inkuiri 

mendukung aspek emosional dan motivasi siswa, menciptakan 

suasana belajar yang merangsang dan otonom. 

 

h. Kevlevmahan Movdevl Inkuiri 

        Menurut Rohimah (2016, hlm. 53) kelemahan model inkuiri yaitu: 

1. Jika stratevgi ini digunakan sevbagai stratevgi pevmbevlajaran, akan 

sulit mevngovntrovl kevgiatan dan kevbevrhasilan siswa. 

2. Movdevl ini sulit dalam mevrevncanakan pevmbevlajaran karevna 

tevrbevntur devngan kevbiasaan siswa dalam bevlajar. Kadang-kadang 

dalam mevngimplevmevntasikanya, mevmevrlukan waktu yang 

Panjang sevhingga sevring guru sulit mevnyevlevsaikan devngan waktu 

yang tevlah ditevntukan. 

Menurut Shoimin (2014, hlm. 86) Inkuiri kurang efektif bagi 
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siswa dengan kecerdasan rendah; guru harus mengubah peran menjadi 

fasilitator; ada risiko dominasi kelompok; menuntut waktu lama dan 

kelas besar; hasil kurang efektif jika guru kurang menguasai kelas.  

Dibutuhkan kesiapan tinggi dari siswa dan guru; implementasi sulit 

dalam kelas besar dan waktu terbatas. Suherti & Rohimah (2016, hlm. 

53) Model inkuiri sulit dalam mengontrol aktivitas dan keberhasilan 

siswa. Keterbatasan pengawasan dapat menyebabkan ketidakteraturan 

dan hasil pembelajaran yang tidak konsisten. 

 

i. Langkah-langkah Pevlaksananaan Movdevl Pevmbevlajaran Inkuiri 

Sevbevlum mevlaksanakan kevgiatan pevmbevlajaran mevnggunakan 

movdevl pevmbevlajaran inkuiri, siswa hevndaknya mevmpevrhatikan 

langkah- langkah kevgiatan pevmbevlajaran devngan mevnggunakan movdevl 

inkuiri agar pevmbevlajaran dapat bevrjalan devngan maksimal dan sevsuai 

devngan aapa yang diharapkan. 

Mevnurut Hamalik (2008, hlm. 224) langkah-langkah dari movdevl 

pevmbevlajaran inkuiri sevbagi bevrikut: 

1. Mevmbevntuk kevlovmpovk-kevlovmpovk inkuiri. Mansing-mansing 

kevlovmpovk dibevntuk bevrdasarkan revntang intevlevktual dan 

kevtevrampilan-kevtevrampilan sovsial yang mevrevka miliki. 

2. Mevmpevrkevnalkan tovpik-tovpik inkuiri kevpada sevmua kevlovmpovk. 

Tiap kevlovmpovk diharapkan mevmahami dan bevriman mevmpevlajari 

matevri yang akan disampaikan. 

3. Mevmbevntuk provpevsi tevntang kevbijakan yang bevrkaitan devngan 

tovpik, yakni pevrnyataan apa yang harus dikevrjakan. Mungkin 

tevrdapat satu atau levbih sovlusi yang harus diusulkan bevrsama 

tevrhadap masalah povkovk. 

4. Mevrumuskan sevmua istilah yang tevrkandung dalam provpovsisi 

kevbijakan yang ada. 

5. Mevnyevlidik validitas lovgis dan kovnsistevn intevrnal pada provpovsisi 

dan unsur- unsur pevnunjanganya. 
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6. Mevngumpulkan evvidevnsi (bukti) untuk mevnunjang unsur-

unsur/isi provpovsisi. 

7. Mevnganalisis sovlusi-sovlusi yang diusulkan dan mevncari povsisi 

kevlovmpovk mevnilai provsevs kevlovmpovk. 

Sevdangkan mevnurut Sanjaya (2006, hlm. 202-205) 

mevngevmukakan sevcara umum bahwa provsevs pevmbevlajaran yang 

mevnggunakan movdevl inkuiri dapat mevngikut langkah-langkah sevbagi 

bevrikut: 

1) Ovrievntasi 

Langkah ovrievntasi adalah langkah untuk mevmbina suasana atau 

iklim pevmbevlajaran yang revspovnsivev. Langkah ovrievntasi 

mevrupakan langkah yang sangat pevnting kevbevrhasilan stratevgi ini 

sangan tevrgantung pada kevmauan siswa untuk bevraktivitas 

mevnggunakan kevmampuanya dalam mevmevcahkan masalah. 

Tanpa kevmauan dan kevmampuan tevrsevbut tak mungkin provsevs 

pevmbevlajaran akan bevrjalan devngan lancar. 

2) Mevrumuskan masalah 

Mevrumuskan masalah mevrupakan langkah mevlibatkan siswa pada 

suatu pevrsovalan yang mevngandung tevkatevki. Ovlevh karevna itu, 

mevlalui provsevs tevrsevbut siswa akan mevmpevrovlevh pevngalaman yang 

sangat bevrharga sevbagai upaya mevngevmbangkan mevntal mevlalui 

provsevs bevrpikir. 

3) Mevrumuskan Hipovtevsis 

Hipovtevsis adalah jawaban sevmevntara dari suatu pevrmasalahan 

yang sevdang dikaji. Sevbagai jawaban sevmevntara, hipovtevsis pevrlu 

diuji kevbevnaranya. Pevrkiraan sevbagi hipovtevsis bukan 

sevmbarangpevrkiraan, tevtapi harus mevmiliki landasan bevrpikir 

yang kovkovh sevhingga hipovtevsis yang dimunculkan itu bevrsifat 

rasiovnal dan lovgis. 

4) Mevngumpulkan Data 

Mevngumpulkan data adalah aktivitas mevnjaring infovrmasi yang 
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dibutuhkan untuk mevnguji hipovtevsisi yang diajukan. Dalam 

stratevgi pevmbevlajaran inkuiri, mevngumpulkan data mevrupakan 

provsevs mevntal yang sangat pevnting dalam pevngevmbangan 

intevlevktual. Provsevs pevngumpulan data bukan hanya mevmevrlukan 

movtivasi yang kuat dalam bevlajar, tevtapi juga mevmbutuhkan 

kevtevkunan dan kevmampuan mevnggunakan povtevnsi bevrpikirnya. 

5) Mevnguji Hipovtevsis 

Mevnguji hipovtevsis adalah provsevs mevnevntukan jawaban yang 

dianggap ditevrima sevsuai devngan data atau infovrmasi yang 

dipevrovlevh bevrdasarkan pevgumpulan data. 

6) Mevrumuskan Kevsimpulan 

Mevrumuskan kevsimpulan adalah provsevs mevndevskripsikantevmuan 

yang dipevrovlevh bevrdasrkan hasil pevngujian hipovtevsis. 

Menurut Johnson (2010, hlm. 163) Movdevl pevmbevlajaran inkuiri 

dapat diimplevmevntasikan sevcara maksimal devngan mevmpevrhatikan 

bevbevrapa hal: pevrtama, aspevk sovsial dilingkungan kevlas dan suasana 

tevrbuka yang mevngundang pevsevrta didik bevrdiskusi. Hal ini mevnuntut 

adanya suasana bevbas di dalam kevlas, pevsevrta didik tidak mevrasakan 

adanya tevkanan atau hambatan untuk mevngevmukakan pevndapatanya. 

Kevdua, inkuiri bevrfovkus pada pevngajuan hipovtevsis. Pevsevrta didik tidak 

pevrlu mevnyadari bahwa pada dasarnya sevmua pevmbevlajaran yang 

hanya mevnevkankan pada hafalan mevmpunyai sifat yang sevmevntara. 

Kevtiga, di dalam kevlas dibicarakan validitas dan revalibilitas pada 

umumnya. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan Model pembelajaran 

inkuiri dapat diimplementasikan secara maksimal dengan 

memperhatikan tiga hal penting, yaitu: (1) menciptakan suasana sosial 

di kelas yang terbuka agar peserta didik bebas berdiskusi tanpa 

tekanan, (2) memfokuskan pembelajaran pada pengajuan hipotesis 

sebagai bagian dari proses berpikir kritis, dan (3) membiasakan siswa 

untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas data yang diperoleh. 
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Dengan demikian, inkuiri membantu siswa belajar aktif, mandiri, dan 

berpikir ilmiah. 

 

 

B. Kerangka berpikir 

Sevbuah devsain yang dikevnal sevbagai kevrangka pevmikiran dibuat untuk 

mevmpevrmudah mevmahami masalah dan mevnevmukan sovlusinya. Mevnurut 

Sugiyovnov (2017, hlm. 60) mevnevgaskan bahwasanya kevrangka bevrpikir ialah 

revprevsevntasi suatu kovnsevp tevrhadap bagaimana tevovri tevrsevbut mevnjalin 

hubungan kevpada sevmua evlevmevn yang sudah diakui kevsulitannya sangat 

signifikan. Dalam kevrangka pevmikiran ini pevnevliti akan mevmbahas bagaimana 

masalah didalam pevnevlitian ini. 

Pevnevlitian ini dilakukan bevrdasarkan kovndisi awal provsevs pevmbevlajaran 

yang masih tevachevr cevntevrd dan guru masih mevnggunakan movdevl kovnvevnsiovnal. 

Akibatnya pevsevrta didik mevnjadi levbih banyak diam dan mevmbuat pevsevrta didik 

kurang bevrsevmangat pada saat provsevs pevmbevlajaran. Sevmua ini mevngakibatkan 

hasil bevlajar siswa tidak mevngalami pevningkatan yang sevsuai. Maka dari itu, 

upaya dari siswa dan guru dipevrlukan jika ingin mevncapai hasil bevlajar yang 

baik atau kevbevrhasilan pevmbevlajaran yang diinginkan ingin dicapai. Guru di 

sini pevrlu mevnciptakan lingkungan bevlajar yang bevrmakna devngan mevlibatkan 

siswa aktif di dalamnya untuk mevncapai kevbevrhasilan. Mevmilih movdevl 

pevmbevlajaran yang inovvatif ialah salah satu cara yang bisa dilakukan guru sevrta 

mevmasukkan siswa aktif pada provsevs pevmbevlajaran dilaksanakan 

Mevnurut Dalman (2016, hlm. 184), kevrangka bevrpikir atau kevrangka 

pevmikiran adalah dasar pevmikiran dari pevnevlitian yang disevntevsiskan dari fakta- 

fakta, ovbsevrvasi, dan tevlaah kevpstakaan. Bevrdasarkan pevngevrtian di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa kevrangaka pevmiiran adalah mevnjevlaskan sevcara garis 

bevsar mevngevnai pevnevitan yang akan dilakukan. Kevrangka pevmikiran dalam 

pevnevlitian ini sevbagai bevrikut. 

Dari pevrmasalahan yang ada di dalam pevnevlitian, maka pevnulis 

mevngupayakan untuk mevnevrapkan movdevl Pevmbevlajaran Inkuiri. Salah satu 
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movdevl baru yang bisa dipakai bagi para pevndidik supaya bisa mevmastikan 

bahwa provsevs pevmbevlajaran bevrjalan devngan lancar atau sevsuai bevrdasrkan 

harapan yang diinginkan adalah Pevmbevlajaran Inkuiri. Pevsevrta didik mungkin 

akan mevnevmukan bahwa movdevl ini mevmbuat mevrevka levbih mudah untuk 

mevngovrganisir pevngevtahuan mevrevka sevndiri tevntang lingkungan alam maupun 

sovsial mevrevka dan mevmprovsevs infovrmasi dalam pikiran mevrevka. Pevsevrta didik 

pevrtama-tama disajikan devngan masalah nyata dalam pevndevkatan baru ini, yang 

diikuti devngan provsevs pevncarian infovrmasi yang bevrpusat pada studevnt cevntevrevd. 

Movdevl pevmbevlajaran Inkuiri pada pevnevlitian ini yaitu mevtovdev untuk 

mevngajarkan siswa bagaimana mevmevcahkan masalah nyata. Movdevl 

pevmbevlajaran ini mevngajarkan siswa bagaimana mevmbangun pevngevtahuan 

mevrevka sevndiri mevlalui masalah, mevngevmbangkan kevtevrampilan inkuiri, 

mevmbevrikan siswa levbih banyak kovntrovl, dan mevningkatkan kevpevrcayaan diri 

mevrevka sevndiri. Hal-hal yang nantinya akan ditevliti dalam pevnevlitian ini 

tevrcevrmin dalam kevrangka pevmikiran yang tevlah pevnevliti kevmbangkan. Pevnevliti 

mevnyajikan kevrangka pevmikiran dalam bevntuk bagan untuk mevnggambarkan 

pevnevlitian yang direvncanakan. Adapun sevcara sistevmatis alur yang nantinya 

akan dilaksanakan pada pevnevlitian ini bisa dikevtahui dari bagan dibawah ini: 
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Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

Pevnggunaan movdevl Inkuiri yaitu digunakan sevbagai mevningkatkan hasil 

bevlajar siswa kevlas V SDN 128 Haur Pancuh Bandung akan ditevliti devngan 

mevnggunakan kevrangka pevmikiran di atas. Pevnevliti akan mevmakai movdevl 

Inkuiri pada provsevs kevgiatan pevmbevlajaran di kevlas evkspevrimevn yaitu kevlas V A 

Rendahnya hasil belajar siswa  
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sevsuai devngan bagan di atas. Diharapkan movdevl ini bisa mevningkatkan hasil 

bevlajar siswa sevcara signifikan. 

 

C. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Mevnurut Mukhtazar (2018, hlm. 235) dalam buku Evducatiovnal 

Revsevarch Provcevdurevs yang mevnjevlaskan bahwa hipovtevsis adalah asmsi atau 

pevrnyataan tevntativev yang bevlum tevrbukti kevbevnaranya, ovlevh karevna itu 

mevmevrlukan pembuktian lansung. Asumsi juga dapat diartikan sevbagai 

ilustrasi Kevtika mevngevvaluasi kevadaan tevrtevntu yang bevlum tevrjadi. Asumsi 

juga dapat diartikan sevbagi dasar bevrpikir yang hanya dianggap bevnar untuk 

sevmevntara karevna asumsi tidak pasti, siapapun bisa mevmbuat asumsi dan 

evntang apa saja (Fakatika, 2021, hlm. 5). 

Mevnurut Widiaswiov (2019 hlm. 15) mevnyatakan bahwa asumsi 

mevrupakan tujuan untuk mevnjevlaskan arah pevnevlitian sevhingga subjevk yang 

akan ditevliti dapat dikovnfirmasi. Mevnurut Arikuntov (2014, hlm.103) 

mevnjevlaskan bahwa asumsi atau disevbut juga anggapan dasar adalah suatu 

hal yang diyakini kevbevnarannya ovlevh pevnevliti atau pevnyevlidik. Sevdangkan 

mevnurut buku pandun KTI Mahasiswa FKIP Unpas (2022, hlm.23) 

mevnyevbutkan bahwa asumsi adalah sevbuah titik awal pevmikiran yang 

ditevrima ovlevh pevnevliti sevbagi suatu yang bevsar. Bevrdasarkan dari pevndapat 

para ahli di atas maka dapat di simpulkan bahwa asumsi adalah anggapan 

dasar atau dugaan sevmevntara yang dianggap bevnar ovlevh pevnevliti atau 

pevnyevlidik. 

Asumsi dalam pevnevlitian ini adalah “jika me vnggunakan movdevl inkuiri 

bevrpevngaruh signifikan tevrhadap pevningkatan hasil bevlajar siswa kevlas V 

pada mata pevlajaran IPA”, maka pevnevliti bevrasumsi bahwa devngan 

mevnggunakan movdevl inkuiri sevbagai altevrnatif movdevl yang digunakan 

dakam provsevs pevmbevlajaran akan mevningkatkan hasil bevlaja siswa akevlas V 

SDN 128 Haur Pancuh. 

2. Hipovtevsis Pevmbevlajaran 
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Hipovtevsisi dalam pevnevlitin ini mevnurut Sovevhartovnov (2004, hlm. 26) 

“Hipovtevsis adalah suatu pevrnyataan yang masih harus diuji kevbevnarannya 

sevcara evmpiric”. Pevndapat tevrsevbut dapat disimpulkan bahwa hipovtevsis 

adalah dugaan sevmevntara yang mash pevrlu dibuktikan kevbnarannya mevlalui 

pevnevlitian. Mevnguji ada atau tidaknya pevngaruh antara variabel X (movdevl 

pevmbevlajaran Inkuiri) devngan variablev Y (hasil bevlajar IPA), dalam 

pevnevlitian ini pevnulis mevmbuat rumusan hipovtevsis yaiu: “Ada pe vngaruh 

movdevl pevmbevlajaran inkuiri tevrhadap hasil bevlajar IPA siswa kevlas V SDN 

128 Haur Pancuh”. 

Mevnurut Wibovwov (2021, hlm. 72) mevnyatakan bahwa “hipo vtevsisi 

mevrupakan dugaan atau awaban yang bisa bevnar atau salah. Hipovtevsisi 

sevbevnarnya adalah pevrnyataan, tidak hanya sevlama itu dibuat mevlalui 

pevndapat tevtapi spevkulasi bevrdasarkan tevovri atau povin pevnevlitian yang tevlah 

dibuat”. Dalam mevlaksanakan pevnevlitian dipevrlukan hipovtevsis yang bevnar 

pevnevliti dapat mevnevntukan tevknik dalam mevnguji hipovtevsis yang ada. 

Hipovtevsis adalah dugaan sevmevntara dari masalah yang diuji kevnyataannya 

mevlevwati fakta-fakta dan kajian tevovri. Maka bevrdasarkan uraian diatas, 

adapun hipovtevsisnya sevbagai bevrikut: 

a. Hipotesis 1 

Ho = Tidak terdapat pengaruh model Inkuiri  dan konvesional terhadap 

hasil belajar. 

Hi =  Terdapat pengaruh movdevl Inkuiri dan konvensional terhadap hasil 

belajar. 

b. Hipotesis 2 

Ho = Terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang belajar dengan model   

Inkuiri. 

Hi = Terdapat peningkatan belajar siswa dengan mengunakan model     

Inkuiri. 


